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ABSTRAK 

Pulau Saugi Desa Mattiro Baji merupakan pulau kecil yang sebagian besar masyarakatnya adalah 

nelayan. Keterbatasan lahan produktif, dominasi tanah berpasir, serta rendahnya pengetahuan 

mengenai budidaya tanaman menyebabkan kebutuhan sayuran sangat bergantung pasokan dari 

wilayah daratan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat melalui penerapan teknologi Greengrow Hydroponic sebagai alternatif 

budidaya sayuran skala rumah tangga. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan 

Participatory Community Development yang meliputi identifikasi masalah, persiapan, sosialisasi, 

pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi partisipatif melalui observasi serta wawancara. 

Kegiatan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas ibu rumah tangga, nelayan, pemuda, dan tokoh 

masyarakat Pulau Saugi. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya partisipasi masyarakat selama 

seluruh rangkaian program. Peserta mampu memahami dan mempraktikkan penyusunan media 

tanam, penanaman bibit, serta pemeliharaan tanaman. Program juga meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan sebagai media budidaya serta mendorong penggunaan 

bahan lokal yang mudah diperoleh. Penerapan Greengrow Hydroponic berpotensi meningkatkan 

ketersediaan sayuran segar, mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar pulau, dan 

memperkuat ketahanan pangan rumah tangga di wilayah pesisir. Program ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat untuk mengembangkan budidaya sayuran secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Greengrow Hydroponic; pemberdayaan masyarakat; Pulau Saugi. 

 

ABSTRACT 

Saugi Island, located in Mattiro Baji Village, Pangkajene and Islands Regency, South Sulawesi, is a 

small island where most residents depend on capture fisheries for their livelihoods. Limited 
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productive land, sandy soil conditions, and inadequate knowledge of crop cultivation techniques have 

resulted in a high dependence on vegetable supplies from the mainland. This community service 

program aimed to improve community knowledge and practical skills through the implementation of 

the Greengrow Hydroponic system as an alternative household-scale vegetable cultivation 

technology. The program adopted a Participatory Community Development approach consisting of 

problem identification, preparation, socialization, training, hands-on practice, mentoring, and 

participatory evaluation through observation and interviews. A total of 25 participants, including 

housewives, fishers, youth representatives, and community leaders, participated in the program. The 

results demonstrated a high level of community participation throughout the activities. Participants 

successfully understood and practiced growing media preparation, seedling transplantation, and 

crop maintenance. The program also increased community awareness of utilizing home yards for 

vegetable cultivation while promoting the use of locally available materials such as planting media 

and organic fertilizer. The implementation of Greengrow Hydroponic has the potential to increase 

the availability of fresh vegetables, reduce dependence on supplies from the mainland, and strengthen 

household food security in coastal communities. These findings indicate that a participatory 

community empowerment approach is effective in enhancing local capacity to develop sustainable 

household vegetable cultivation. 

 

Keywords: Greengrow Hydroponic; community service program; Saugi Island 

 

PENDAHULUAN 

Desa Mattiro Baji merupakan salah satu desa kepulauan di Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Utara, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan dengan jumlah memiliki sekitar 1.380 

penduduk berkisar 1280 orang. Wilayah desa ini meliputi Pulau Saugi, Satando, Sapuli, dan Camba-

Cambang yang memiliki potensi sumber daya pesisir dan laut, terutama pada sektor perikanan tangkap 

dan wisata bahari. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayan sehingga sektor 

perikanan menjadi sumber utama pendapatan rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh musim penangkapan, kondisi cuaca, dan ketersediaan 

sumber daya ikan. Ketika hasil tangkapan menurun, pendapatan masyarakat ikut berkurang sehingga 

berdampak pada kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan (BPS Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan, 2024). 

Selain bergantung pada sektor perikanan, masyarakat Pulau Saugi masih menghadapi 

keterbatasan dalam pemanfaatan lahan pekarangan dan budidaya tanaman di wilayah pesisir. Sebagian 

besar kebutuhan sayuran masih dipasok dari wilayah daratan sehingga harga relatif lebih tinggi dan 

ketersediaannya sering terkendala cuaca. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya teknologi budidaya 

yang sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik lingkungan pesisir untuk mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga (Allison & Ellis, 2001; FAO, 2023; BPS Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan, 2024). 

Permasalahan berkaitan erat dengan karakteristik biofisik Pulau Saugi yang didominasi lahan 

berpasir, kandungan bahan organik rendah, serta kemampuan menyimpan air yang terbatas. Hal ini 
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menyebabkan budidaya tanaman konvensional tidak berkembang sehingga diperlukan teknologi 

budidaya yang adaptif, hemat lahan, mudah diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik wilayah pesisir 

(Allison & Ellis, 2001; FAO, 2023; BPS Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2024). 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah teknologi Greengrow Hydroponic berbasis 

rumah tangga. Sistem ini tidak bergantung pada kesuburan tanah, memanfaatkan media tanam alternatif 

yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar, menggunakan air secara lebih hemat dan efisien 

dibandingkan budidaya konvensional (Sambo et al., 2019; Nurhasanah et al., 2024) dan tidak diperlukan 

adanya pengendalian gulma dan pengendalian hama dan penyakit (Dubey dan Nain, 2020). Selain mudah 

diterapkan melalui pelatihan dan pendampingan, teknologi ini berpotensi meningkatkan ketersediaan 

sayuran segar, mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar pulau, menekan pengeluaran 

rumah tangga, dan mendukung ketahanan pangan keluarga. Pemanfaatan bahan-bahan lokal sebagai 

media tanam dan pupuk organik cair juga menjadikan teknologi ini lebih ekonomis serta mudah 

direplikasi oleh masyarakat (Treftz C. and Omaye ST., 2016, Resh, 2022; Kozai et al., 2020). 

Bentuk pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan dengan tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik, 

dan pendampingan budidaya sayuran dengan target khusus bagi ibu rumah tangga untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan pekarangan rumah sebagai media produksi sayuran 

sekaligus memperkenalkan teknologi budidaya yang sesuai dengan karakteristik wilayah kepulauan. 

Karakteristik target tidak terlepas dari aktivitas ibu-ibu yang banyak berada di rumah dan memiliki potensi 

positif yang besar untuk diberdayakan (Wardiani et al., 2018; Setiawati & Rozinah, 2020). Selain itu ibu-

ibu dapat diberdayakan guna membantu meningkatkan ekonomi keluarga (Setiawati & Rozinah, 2020).  

Budidaya hidroponik sebagai program pemberdayaan masyarakat telah banyak dilaksanakan di 

perkotaan dan pedesaan dengan fokus pada pemanfaatan pekarangan dan penguatan ketahanan pangan. 

Namun, penerapan teknologi hidroponik pada masyarakat pulau-pulau kecil pesisir masih relatif terbatas, 

wilayah yang memiliki keterbatasan lahan, kondisi tanah berpasir, serta akses logistik yang terbatas. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

Pulau Saugi dalam menerapkan teknologi Greengrow Hydroponic sebagai alternatif budidaya sayuran 

skala rumah tangga. Program ini diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan, 

meningkatkan ketersediaan sayuran segar, serta mendukung terwujudnya lingkungan yang lebih produktif 

dan berkelanjutan (Anwar & Harahap, 2021; Taryudi et al., 2024; FAO, 2023). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

2.1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Greengrow Hydroponic dilaksanakan pada tanggal 12 

dan 17 Juli 2024, jam 16.00-17.00 WITA. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Greengrow 

Hydroponic dilakukan di kediaman Kepala Desa Pulau Saugi, Desa Mattiro Baji. 
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2.2. Khalayak Sasaran 

Program kerja ini ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat Pulau Saugi, Desa Mattiro 

Baji, tanpa memandang usia dan kelompok. Baik mereka yang telah dewasa, ibu-ibu, remaja 

maupun lanjut usia yang mempunyai semangat untuk membangun pertanian pada daerahnya. 

 

2.3. Metode Pengabdian 

Pelaksanaan program kerja “Sosialisasi dan Pelatihan Greengrow Hydroponic”, melalui 

pendekatan Participatory Community Development, dengan tahapan yaitu: (1) identifikasi 

masalah; (2) persiapan; (3) pelaksanaan; dan (4) evaluasi (Chambers, 1994). Uraian dan 

penjelasan singkat sebagai berikut: 

 

Tahap 1. Identifikasi Masalah 

a. Observasi Lapangan 

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi biofisik Pulau 

Saugi sebagai dasar penyusunan program pengabdian. Observasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan, karakteristik lahan pekarangan, 

ketersediaan ruang untuk budidaya tanaman, serta potensi sumber daya lokal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media tanam dan bahan penyusun pupuk organik. Hasil observasi 

menjadi dasar dalam menentukan teknologi budidaya yang sesuai dengan karakteristik 

wilayah pesisir. 

b. Diskusi dengan Tokoh Masyarakat  

Kegiatan observasi lapangan dilaksanakan bersamaan dengan diskusi dan wawancara 

partisipatif bersama Kepala Desa, tokoh masyarakat, pemuda, karang taruna, serta perwakilan 

kelompok nelayan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan 

masyarakat, dan potensi lokal yang dapat dikembangkan sebagai dasar penyusunan program 

pengabdian. Informasi yang dihimpun meliputi kondisi sosial ekonomi masyarakat, pola 

konsumsi sayuran, sumber pasokan pangan, pengalaman bercocok tanam, serta kebutuhan 

pelatihan yang dianggap paling relevan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa pengembangan 

budidaya sayuran berbasis Greengrow Hydroponic menjadi solusi yang paling sesuai 

mengingat keterbatasan lahan produktif dan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap 

pasokan sayuran dari wilayah daratan. 

Tahap 2. Persiapan 

a. Penyusunan Modul dan Penyediaan Alat dan Bahan  

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat, tim menyusun modul pelatihan yang 

memuat materi mengenai konsep dasar hidroponik, manfaat budidaya sayuran skala rumah 

tangga, pemilihan media tanam, teknik pemeliharaan tanaman, serta praktik budidaya yang 
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mudah diterapkan. Selanjutnya, disiapkan sarana dan prasarana pelatihan berupa polybag, 

bibit sayuran, media tanam, pasir, kompos, abu pembakaran, pupuk organik cair, ember, sekop 

kecil, dan peralatan pendukung lainnya. Seluruh bahan dipilih berdasarkan kemudahan 

memperoleh dan kesesuaiannya dengan kondisi wilayah pesisir. 

b. Penyusunan Media Tanam.  

Media tanam disusun menggunakan kombinasi pasir, kompos, abu pembakaran, dan bahan 

organik lokal yang mudah diperoleh masyarakat. Kombinasi tersebut bertujuan meningkatkan 

kemampuan media dalam menyimpan air dan unsur hara sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman pada lingkungan pesisir yang didominasi lahan berpasir. Selain menekan biaya 

produksi, pemanfaatan bahan lokal diharapkan memudahkan masyarakat menerapkan dan 

mengembangkan teknologi Greengrow Hydroponic secara mandiri setelah kegiatan 

pengabdian berakhir. 

Tahap 3. Pelaksanaan 

a. Sosialisasi.  

Kegiatan sosialisasi diawali dengan kunjungan door to door ke rumah-rumah warga sebagai 

upaya memperkenalkan program sekaligus mengajak masyarakat berpartisipasi dalam 

kegiatan pengabdian. Selanjutnya, tim pelaksana berkoordinasi dengan pemerintah desa, 

tokoh masyarakat, pemuda, dan karang taruna untuk menyepakati waktu, lokasi, serta 

mekanisme pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif 

yang dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab serta melalui grup Whatsapp (Gambar 1). 

 

 

  

 

Gambar 1.  Sosialisasi Door to Door (kiri) dan koordinasi melalui Grup WA (kanan) 

Materi yang disampaikan meliputi ketahanan pangan rumah tangga, pemanfaatan pekarangan, 

konsep dasar Greengrow Hydroponic, teknik budidaya sayuran di wilayah pesisir, serta 

pemanfaatan bahan lokal sebagai media tanam dan pupuk organik cair. Penyampaian materi 
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didukung media presentasi, contoh media tanam, dan demonstrasi sederhana agar mudah 

dipahami peserta. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat diberi kesempatan 

menyampaikan pengalaman, kendala, dan kebutuhan sehingga pelaksanaan program dapat 

disesuaikan dengan kondisi serta potensi lokal Pulau Saugi 

b. Pelatihan, Demonstrasi, dan Pendampingan 

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi dan praktik langsung proses budidaya 

Greengrow Hydroponic. Kegiatan diawali dengan demonstrasi pembuatan media tanam, 

penanaman bibit, aplikasi pupuk organik cair, serta teknik pemeliharaan tanaman. Seluruh 

tahapan diperagakan secara sistematis sehingga peserta dapat mengamati dan memahami 

setiap proses budidaya sebelum mempraktikkannya secara mandiri (Gambar 2). 

 

  

 

Gambar 2. Pemberian Materi (kiri), Penanaman Hidroponik Warga (kanan), dan Peserta 

Sosialisasi dan Pelatihan Greengrow Hydroponic (bawah) 
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Setelah demonstrasi, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk melakukan 

praktik dengan pendampingan dari mahasiswa dan dosen pembimbing. Setiap kelompok 

menyusun media tanam, menanam bibit, melakukan penyiraman, serta mengaplikasikan 

pupuk organik cair sesuai petunjuk yang telah diberikan. Metode praktik dipilih untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif sehingga peserta tidak hanya memahami 

materi secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan dalam menerapkan teknik budidaya 

hidroponik di lingkungan rumah masing-masing. 

 Pendampingan dilakukan setelah pelatihan melalui kunjungan ke rumah peserta dan 

komunikasi secara berkala dengan aparat desa serta tokoh masyarakat. Kegiatan ini bertujuan 

memantau perkembangan tanaman, memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi 

peserta, serta memastikan teknologi yang diperkenalkan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. Pendampingan juga menjadi sarana evaluasi awal terhadap tingkat adopsi 

teknologi sekaligus memperkuat motivasi masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan 

sebagai sumber produksi sayuran rumah tangga. 

Tahap 4. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui observasi dan wawancara untuk 

menilai efektivitas pelaksanaan program serta tingkat penerimaan masyarakat terhadap teknologi 

Greengrow Hydroponic. Observasi difokuskan pada kemampuan peserta dalam menyusun media 

tanam, menyemai benih, menanam bibit, mengaplikasikan pupuk organik cair, dan melakukan 

pemeliharaan tanaman sesuai tahapan yang telah didemonstrasikan. Selanjutnya, wawancara 

dilakukan kepada peserta, tokoh masyarakat, dan aparat desa untuk memperoleh umpan balik 

mengenai pemahaman materi, manfaat kegiatan, kendala yang dihadapi, serta peluang penerapan 

teknologi secara berkelanjutan.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti setiap tahapan 

budidaya dengan baik serta menunjukkan minat untuk menerapkan budidaya sayuran di pekarangan 

rumah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan sosialisasi yang dipadukan dengan 

demonstrasi, praktik, dan pendampingan efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 

penerimaan masyarakat terhadap teknologi yang diperkenalkan, sehingga mendukung keberlanjutan 

program pemberdayaan di Pulau Saugi (Hartanto et al., 2019). 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

mengikuti seluruh rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan praktik Greengrow Hydroponic, serta 

peningkatan pemahaman mengenai teknik budidaya sayuran yang sesuai untuk wilayah pesisir. 
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Keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan oleh kemampuan peserta dalam mempraktikkan penyusunan 

media tanam, penanaman bibit, aplikasi pupuk organik cair, serta pemanfaatan pekarangan sebagai 

media budidaya. Selain itu, keberhasilan program diharapkan tercermin dari meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk menerapkan teknologi hidroponik secara mandiri sebagai upaya mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga di Pulau Saugi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pulau Saugi Desa Mattiro Baji, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan menjadi lokasi pengabdian mahasiswa KKN Universitas Hasanuddin. Kegiatan 

diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi masyarakat 

sebagai dasar penyusunan program.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan mengenai teknik budidaya tanaman di wilayah pesisir, terutama dalam memilih metode 

budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan berpasir dan lingkungan setempat (FAO, 2023; Resh, 

2022; Sugiyono, 2022; Mardikanto & Soebiato, 2019). Selain itu, sebagian besar lahan telah 

dimanfaatkan sebagai kawasan permukiman, sedangkan ruang terbuka yang tersedia hanya berupa 

pekarangan sempit sehingga peluang masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sayuran secara mandiri 

masih terbatas dan bergantung pada pasokan dari luar pulau (BPS Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan, 2024; Allison & Ellis, 2001). Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan program 

Greengrow Hydroponic sebagai alternatif budidaya sayuran yang adaptif terhadap lingkungan pesisir 

melalui tahapan sosialisasi door to door, pelatihan, dan praktik budidaya hidroponik (Roidah, 2014; 

Mardikanto & Soebiato, 2019). Materi pelatihan meliputi pemanfaatan sekam sebagai media tanam, 

pembuatan pupuk organik cair berbahan daun kelor, serta teknik budidaya sayuran yang mudah 

diterapkan pada pekarangan rumah (Kozai et al., 2020). 

Pemilihan program kerja Greengrow Hydroponic tidak terlepas dari kondisi eksisting 

masyarakat seperti ketergantungan terhadap pasokan sayuran. Namun pemilihan program kerja ini 

secara tidak langsung melahirkan sisi positif untuk memperbaiki pola hidup sehat dengan konsumsi 

sayur segar (Nurhasanah et al., 2024).  Perbaikan pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayur dalam 

jumlah yang cukup melalui ketersediaan sayuran sehat dan segar. Kurangnya ketersediaan sayuran, 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya konsumsi sayur oleh masyarakat (Febrianti et al., 2019; 

Safitriani dan Masnina, 2022). Hal positif lain dari program ini adalah peluang usaha besar bagi bisnis 

sayuran Hidroponik (Ekaria, 2019; Rahman et al., 2021; Nurhasanah et al., 2024). Peluang bisnis ini 

menjadi harapan untuk meningkatkan pendapatan keluarga dari tingginya permintaan sayuran 

hidroponik yang menguntungkan (Ekaria, 2019; Rahman et al., 2021). 
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Kebutuhan sayuran masyarakat pulau diperoleh melalui distribusi dari wilayah daratan 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan maupun Kota Makassar. Ketergantungan terhadap distribusi 

tersebut menyebabkan harga sayuran menjadi relatif lebih tinggi akibat biaya transportasi laut 

(Nasruddin et al., 2020). Selain itu, kondisi cuaca yang kurang mendukung sering menghambat proses 

distribusi sehingga ketersediaan sayuran menjadi tidak menentu dan memengaruhi pola konsumsi 

masyarakat (Allison and Ellis, 2001; FAO, 2006). Kemudian, rendahnya pengalaman bercocok-

tanam, sebagian besar masyarakat belum pernah memperoleh pelatihan mengenai teknik budidaya 

tanaman yang sesuai dengan kondisi wilayah pesisir. Pengetahuan masyarakat mengenai media 

tanam, pemupukan, maupun pemeliharaan tanaman masih terbatas sehingga aktivitas bercocok tanam 

belum berkembang sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang bersifat aplikatif. 

Metode Greengrow Hydroponic dipilih karena mampu mengatasi keterbatasan lahan produktif 

yang menjadi karakteristik utama Pulau Saugi. Sistem ini memungkinkan masyarakat 

membudidayakan sayuran pada pekarangan sempit tanpa bergantung pada kualitas tanah 

(Nurhasanah, 2024). Sebelumnya Hartanto et al (2019) menyatakan bahwa selain mudah diterapkan, 

teknologi Greengrow Hydroponic juga memiliki biaya investasi yang relatif rendah karena 

memanfaatkan bahan-bahan lokal sehingga sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir.  

Media tanam yang digunakan merupakan kombinasi pasir, kompos, abu pembakaran, dan bahan 

organik lainnya yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Kombinasi tersebut dipilih karena 

mampu meningkatkan kemampuan media dalam menyimpan air sekaligus menyediakan unsur hara 

bagi tanaman. Pemanfaatan bahan lokal juga mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap media 

tanam komersial sehingga teknologi menjadi lebih mudah direplikasi secara mandiri (Gambar 3). 

 

   

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan program kerja: Observasi lapangan, Sosialisasi Door to Door, dan 

Persiapan dan Pelaksanaan pelatihan program Greengrow Hydroponic 

 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan budidaya sayuran 

menggunakan sistem Greengrow Hydroponic. Beberapa peserta yang mengikuti berhasil 
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mempraktikkan tahapan budidaya dan diantaranya sudah ada yang memulai menerapkan sistem 

hidroponik sederhana di pekarangan rumah sebagai tindak lanjut pelatihan. Peningkatan pengetahuan 

tersebut didukung oleh metode pembelajaran partisipatif melalui demonstrasi dan praktik langsung 

sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif. Hasil ini sejalan dengan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat pesisir Pulau Mecan, Batam, yang menunjukkan bahwa 

pelatihan hidroponik berbasis praktik mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

membudidayakan sayuran secara mandiri (Hartanto et al., 2019). 

Greengrow Hydroponic merupakan program berkelanjutan yang mampu memotivasi 

masyarakat untuk mensimulasikan kembali pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada 

pekarangan rumah. Peningkatan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan rumah 

menunjukkan bahwa hidroponik dapat menjadi alternatif budidaya pada lahan terbatas dan berpotensi 

meningkatkan ketersediaan sayuran, mendukung ketahanan pangan rumah tangga, serta mendorong 

pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan (FAO, 2023; United Nations, 2015).  Pendekatan 

pembelajaran partisipatif dalam program Greengrow Hydroponic memberikan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis karena peserta dapat langsung 

mempraktikkan setiap tahapan budidaya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan 

sebagai media budidaya sayuran (Mardikanto & Soebiato, 2019; Sugiyono, 2022). 

Selain itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat ini memberikan manfaat bagi penguatan 

ketahanan pangan rumah tangga di Pulau Saugi. Pemanfaatan pekarangan sebagai media budidaya 

memungkinkan masyarakat memproduksi sebagian kebutuhan sayuran secara mandiri sehingga 

berpotensi mengurangi pengeluaran rumah tangga dan ketergantungan terhadap pasokan dari luar 

pulau. Selain meningkatkan ketersediaan sayuran segar, kegiatan ini mendorong diversifikasi pangan, 

pemanfaatan bahan lokal, serta pengelolaan pekarangan yang lebih produktif. Program ini juga 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan Zero Hunger, 

Good Health and Well-being, dan Responsible Consumption and Production, sekaligus membuka 

peluang pemberdayaan ekonomi keluarga melalui budidaya sayuran skala rumah tangga. Keberadaan 

program ini diharapkan menjadi motivasi tersendiri bagi Dinas Pertanian untuk lebih memberi 

dukungan pada masyarakat baik pada dukungan modal dan usaha pertanian. 

 

KESIMPULAN 

Program Greengrow Hydroponic berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat Pulau Saugi dalam budidaya sayuran melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, 

praktik, dan pendampingan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mendorong masyarakat mampu 
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memanfaatkan pekarangan rumah sebagai media budidaya dengan menggunakan bahan-bahan lokal 

yang mudah diperoleh. Selain meningkatkan kapasitas masyarakat, juga memperkuat kesadaran akan 

pentingnya kemandirian pangan rumah tangga serta menunjukkan potensi penerapan hidroponik 

sebagai solusi budidaya pada wilayah pesisir yang memiliki lahan terbatas dan didominasi tanah 

berpasir. Dengan demikian, Greengrow Hydroponic dapat menjadi alternatif teknologi sederhana 

yang mendukung penguatan ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan di Pulau Saugi.  

Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan secara berkala serta penguatan 

kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, kelompok masyarakat, dan instansi terkait. 

Pengembangan kegiatan selanjutnya disarankan mencakup penyediaan bibit dan sarana produksi, 

diversifikasi jenis sayuran yang dibudidayakan, serta pelatihan mengenai pengelolaan hasil panen 

dan pemasaran. Selain itu, diperlukan evaluasi jangka panjang untuk menilai tingkat adopsi teknologi, 

keberlanjutan pemanfaatan pekarangan, serta dampaknya terhadap ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. 
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